I11. KONSEP KERANGKA PENELITIAN

3.1 Kerangka Ber pikir

Sebagai salah satu unit produksi teh, PT. Candaltokut memberikan
kontribusi terhadap produksi teh di Jawa Timur. tBekaktor yang
mempengaruhi produksi teh yang ada di PT. CandiaLierdiri dari adanya
sumber daya lahan, sumber daya modal, sumber daymsm, sumber daya
teknologi, dan sumber daya alam. Lahan merupakatianmtembuh tanaman teh.
Lahan juga menentukan berapa jumlah teh yang dpatduksi, karena tanaman
teh akan tumbuh dengan baik bila mempunyai lahaugy y@suai dengan kriteria
atau syarat tumbuh tanaman teh. Tanaman teh yangpak@n tanaman
perkebunan umumnya membutuhkan lahan yang luas tagaman teh dapat
dijadikan sebuah usaha perkebunan yang mendatarkgkemtungan. Untuk itu,
perusahaan sangat memperhatikan dan menjaga fstegelolaan lahan untuk
tanaman teh. Pengelolaan lahan teh mencakup caaagman, pengolahan tanah,
dan sistem pemupukan, dengan maksud agar kons&kiasi dapat melestarikan
dan meningkatkan produktivitas tanaman teh.

Kesesuaian dan ketersediaan lahan untuk tanaman titdk akan
berpengaruh besar tanpa dukungan dari keterseslisaber daya alam yang ada.
Sumber daya alam yang berasal dari lingkungan pbaa dan perkebunan teh
dapat menentukan pertumbuhan tanaman teh yang mapahasilkan teh dengan
kualitas produksi yang baik. Suhu udara, curahmu@ar matahari, dan angin
merupakan salah satu bagian dari sumber daya alamy ymendukung
pertumbuhan tanaman teh. PT. Candi Loka dalam ra@k@n proses budidaya
produksi teh, tidak terlepas dari pemanfaatan tekno Teknologi sangat
mendukung dalam kegiatan usaha perkebunan perusahaa

Dari kelima faktor produksi tersebut, sumber dayanusia memegang
peranan yang paling penting, karena produktivitas han, modal, teknologi
dan alam sangat ditentukan oleh tenaga kerja yentigat di dalamnya. Tenaga
kerja merupakan elemen yang paling strategis daeganisasi, harus diterima
dan diakui manajemen. Sampai sekarang ini, tenaga knasih lazim dijadikan
faktor pengukur produktivitas. Hal ini disebabkaardna besarnya biaya yang

dikorbankan untuk tenaga kerja sebagai bagian Odaya terbesar untuk
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pengadaan produk atau jasa. Selain itu, masukam qadber daya manusia lebih
mudah dihitung ketimbang masukan pada faktor lepegi modal. Menghitung

berapa jumlah tenaga kerja dan jumlah jam merekd jebih mudah daripada
mencari informasi mengenai faktor-faktor produksinhya. Maka, kedudukan
tenaga kerja sebagai unsur pengukur faktor prodtadi nampaknya masih sah
digunakan dan sulit untuk digoyahkan (Kusriyan@g3).

Siagian (2003) mengatakan bahwa sumber daya madapit menjadi
penyebab terjadinya pemborosan dan inefisiensndéerbagai bentuknya. Oleh
karena itu memberi perhatian kepada unsur manuseupakan salah satu
tuntutan dalam keseluruhan upaya peningkatan ptivitak kerja. Dengan
semakin tingginya tingkat produktivitas tenaga &erpaka akan semakin tinggi
pula tingkat produktivitas dari faktor produksi galainnya. Produktivitas tenaga
kerja dapat diketahui dengan adanya kemampuan inetkexrja lebih baik, bagus
serta mampu bekerja lebih efektif dan efisien. Semafektif dan efisien
pekerjaan dari seorang tenaga kerja maka akan ropeda pada hasil yang
diperolehnya, baik berupa peningkatan produksi yamgngakibatkan pada
peningkatan penjualan (Triton, 2009).

Mulyadi (2001) menyatakan, produktivitas berhubungangan produksi
keluaran secara efisien dan terutama ditujukandeep@bungan antara keluaran
dengan masukan yang digunakan untuk menghasilkhrarke tersebut. Oleh
karena itu, dengan rendahnya produksi dari suatwspbaan, maka dapat
diindikasikan bahwa produktivitas tenaga kerjanya gendah.

Tenaga kerja pemetikan merupakan tenaga kerja ymarubungan
langsung dalam banyaknya persediaan bahan bakk peftbasah yang nantinya
akan diproduksi untuk menghasilkan teh kering. Mpticuk basah yang baik
akan menentukan hasil teh kering yang baik puleehOdebab itu, upaya
peningkatan produktivitas tenaga kerja sangat Wikean dalam usaha
meningkatkan produksi teh di PT. Candi Loka. Dalapaya meningkatkan
produktivitas tenaga kerja bagian pemetikan (kebditgdkukan dengan terlebih
dahulu mengetahui faktor-faktor apa saja yang meggueihinya.

Mengacu pada berbagai hasil penelitian terdahulogereai faktor-faktor

yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja, ndgqat disimpulkan bahwa



32

pada dasarnya produktivitas tenaga kerja bagiarefiesin teh dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Faktor internal ldmgan dengan kondisi diri
tenaga kerja seperti: umur, jenis kelamin, lamaehjak dan tingkat pendidikan.
Sedangkan faktor-faktor yang bersifat eksternahlieungan dengan kondisi di
luar diri buruh pengolahan seperti: status kefakaesi waktu kerja dan hubungan
atasan dengan bawahan.

Penelitian ini akan mengukur dan menganalisis lagaerfaktor yang
diduga mempengaruhi tingkat produktivitas tenaggakeemetikan teh yang
terdapat di PT. Candi Loka. Adapun faktor-faktaisébdut tersebut adalah faktor
gaji, usia karyawan, lama bekerja, tingkat pendidikormal, jaminan sosial, dan
kondisi lingkungan sosial. Kondisi lingkungan sbslalam penelitian ini adalah
hubungan atasan-bawahan dan hubungan sesama kary@elain itu, dalam
penelitian ini juga akan menganalisis tingkat pkdtlitas tenaga kerja pemetikan
teh.

Kondisi semua faktor di atas bila diperbaiki akareningkatkan
produktivitas tenaga kerja, yang selanjutnya akamingkatkan hasil dan mutu
produksi teh di PT. Candi Loka dan juga akan beasnpada mendapatkan
keuntungan bagi perusahaan. Kerangka Pemikirarpdaglitian ini dapat dilihat
pada Skema 1.
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3.2 Hipotesis
Berdasarkan pada fungsi yang menyatakan hubung&raatingkat
produktivitas tenaga kerja pemetikan teh dengatofdtktor yang telah dipilih
dan ditunjang oleh berbagai teori serta hasil peselterdahulu, maka penulis
membuat hipotesis sebagai berikut

1. Diduga tingkat produktivitas tenaga kerja pemetiteinyang ada di PT. Candi
Loka pada tahun 2011 mengalami penurunan.

2. Diduga faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ykbdtas tenaga kerja (Y)
yaitu variabel gaji (X1), usia (X2), lama bekerkBj tingkat pendidikan (X4),
jaminan sosial (X5), hubungan atasan-bawahan (3&}a hubungan sesama
karyawan (X7).

3.3 Batasan Masalah
Untuk mendapatkan pengertian yang seragam dalangintepretasikan
penelitian, maka dalam penelitian ini diperlukatasan masalah. Adapun batasan
masalah yang ada dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian dibatasi mengenai masalah produktivitasaga kerja yang
dilakukan di PT. Candi Loka.

2. Produktivitas tenaga kerja yang diukur dibatasiyaaproduktivitas tenaga
kerja bagian pemetikan teh yang terlibat langsungathm proses pemetikan
teh.

3. Tenaga kerja yang dijadikan responden penelitiamlahdtenaga kerja bagian
pemetikan teh.

4. Data produktivitas tenaga kerja yang digunakanadpahda bulan Desember
2011.

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional menurut Umar (2004) adalahnigfyang didasarkan
atas sifat-sifat hal yang dedifinisikan yang dapmmati. Karakteristik tenaga
kerja pemetikan teh secara umum dapat dilihat wka, pengalaman kerja, serta
tingkat pendidikan formal. Karakteristik yang mengkut kondisi diri dan

keluarga tenaga kerja ini disebut faktor interrerdy mempengaruhi produktivitas
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tenaga kerja. Sedangkan faktor-faktor eksternalgyamenyangkut kondisi
lingkungan kerja meliputi gaji, jaminan sosialrtaepersepsi hubungan atasan
dengan bawahan dan persepsi hubungan dengan sksgmaan. Karakteristik-
karakteristik ini akan digunakan untuk melihat kaeaistik umum tenaga kerja
pemetikan teh yang terdapat di PT. Candi Loka.i®eta juga karakterisktik
tenaga kerja juga dapat digunakan untuk menduggkatnproduktivitas tenaga
kerja pemetikan teh, dimana karakteristik terseljatdikan sebagai faktor-faktor
yang dianggap berpengaruh terhadap tingkat prodtagitenaga kerja.

Dalam penelitian ini peubah yang diduga berpengaewhadap tingkat
produktivitas kerja karyawan adalah gaji, umur, dabbekerja, tingkat pendidikan
formal, jaminan sosial, hubungan atasan dan bawabaa hubungan sesama
karyawan. Adapun pengukuran peubah-peubah terskbaias akan dilakukan
sebagai berikut :

1. Dalam penelitian ini, tingkat produktivitas per ividu tenaga kerja pemetikan
yaitu perbandingan antara berat basah teh (daldogr&m) yang dapat
dihasilkan per hari kerja efektif yang dihitung pdaulan Desember 2011.

2. Usia, merupakan angka yang menunjukkan usia karyasegak dilahirkan
sampai tahun dilakukannya penelitian, satuan yaqundkan adalah tahun.

3. Lama bekerja, menunjukkan telah berapa lama kanyawakerja di
perusahaan. Satuan yang digunakan adalah tahun.

4. Tingkat pendidikan formal, yang dimaksud dalam figae ini adalah
pendidikan formal yang pernah diperoleh karyawatyuan yang digunakan
adalah tahun.

5. Tunjangan gaji berupa uang yang diberikan pihakgi®man setiap bulannya
kepada tenaga kerja pemetikan. Satuan yang digona#lalah rupiah per
bulan.

6. Persepsi jaminan sosiajaminan yang diberikan oleh perusahaan untuk
membantu kesejahteraan karyawannya yang berupagarkesehatan,jaminan
keselamatan Kkerja, jaminan hari tua, jaminan ké&eela dan jaminan
kematian. Jaminan sosial bagi pekerja dalam mebaksa tugasnya

mengalami suatu kecelakaan, sakit, atau sudah idakbekerja
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7. Persepsi hubungan atasan-bawahan, menyatakan ttikgkizkatan antara
atasan dan bawahan.

8. Persepsi hubungan sesama karyawan menyatakan pamg@dau persepsi
tingkat kedekatan diantara sesama karyawan (tdrea@gg pabrik.

Untuk persepsi jaminan sosial, persepsi hubungasaatbawahan serta
persepsi hubungan sesama karyawan, pengukurabefsaican dilakukan dengan
penjumlahan skor berdasarkan hasil wawancara sésogan kuisoner yang telah
disediakan. Kuisoner yang disediakan yang Dberisbetsa poin yang
berhubungan dengan dengan persepsi-persepsiuerésiiuk setiap jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan tersebut mempunyai rskar. Untuk persepsi
jaminan sosial, mempunyai jawaban “Tidak Setujuhgin skor 1, jawaban
“Biasa Saja” dengan skor 2 dan jawaban “Setuju”’gdenskor 3. Sedangkan
untuk persepsi hubungan atasan-bawahan dan per$gfimingan sesama
karyawan, mempunyai jawaban “Tidak Pernah/Tidakn&efTerlalu Longgar’
dengan skor 1, jawaban “Jarang/Ragu-ragu/Biasafaterskor 2 dan jawaban
“Pernah/Baik” dengan skor 3.

Langkah selanjutnya adalah dengan menjumlahkanruselskor yang
dimiliki oleh setiap responden. Setelah itu skesdabut dikelompokkan ke dalam
tiga kategori, yaitu: responden yang mempunyai @lmskor antara 6 — 10 masuk
dalam kategori “kurang memuaskan”, responden yaeqmounyai jumlah antara
11 — 15 masuk dalam kategori “biasa saja”, dan yarakhir skor lebih dari 15

masuk dalam kategori “memuaskan”.



